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BAB V 

       PENUTUP 

 

1.1.Kesimpulan  

 Objek wisata Religi masjid Kuno Bayan Belek merupakan objek 

wisata yang unik dan mempunyai ciri khas tersendiri yaitu bertemakan alam 

nan asri sehingga wisatawan sangat tertarik. Jadi dengan adanya keunikan 

dan ciri khas tersendiri seperti bentuk bangunanya  yang unik yang terbuat 

dari bambu. Objek wisata Religi  dikelola dengan berbagai usaha yang 

dilakukan oleh pihak pengelola Selain itu pengelolaan suatu tempat objek 

wisata tidak lepas dari dukungan dari masyarakat, tokoh ada, remaja karang 

taruna dan lainnya dalam memperomosikan wisata Religi Masjid kuno 

Bayan sehingga dapat bersaing dengan objek wisata lain. 

 Objek wisata Religi masjid kuno bayan belek sangat memerlukan 

promosi dan pemasaran supaya dapat di kenal oleh masyarakat umum. 

Promosi –promosi yang di lakukan oleh pihak pengelola objek wisata Religi  

masjid kuno bayan beleq umumnya melalui media sosial, stasiun televisi 

perayaan dan ritual adat yang diadakan rutin di setiap tahunnya salah 

satunya maulid adat.  

  Dalam melakukan usaha promosi dan pemasaran wisata Religi 

Masjid Kuno Bayan Beleq sebagai objek wisata tentu juga mengalami 

beberapa kendala. Adapun kendala yang dialami oleh pihak pengelola antara 

lain terbatasnya sumber daya manusia ( SDM ), keterbatasan tenaga ahli 
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dalam mempromosikan dan memasarkan wisata religi masjid kuno bayan 

beleq,  akibat dampak gempa bumi pada bulan juli tahun 2018 dan corona 

yang melanda saat yang menyebabkan terjadinya menuruna pengunjuan 

wisatawan.  

1.2.Saran 

Penelitian ini masih terdapat kekurangan, baik dari segi penyajian, 

kelengkapan teori yang digunakan, maupun data sudah penulis kumpulkan, 

maka dari situ, peneliti membutuhkan kritik dan sasaran demi kesempurnaan 

dalam penelitian ini. 

Namun, apabila dalam penelitian ini terdapat sesuatu yang 

bermanfaat, maka penulis berharap semogga ini bisa menjadi acuan untuk 

lebih menigkatkan pengujung wisata Masjid Kuno: 

1.  Pihak pengelola lebih kreatif, ulet dan pantang menyerah dalam 

memasarkan dan mempromosikan objek wisata tersebut supaya 

semakin dikenal oleh Masyarakat umum maupun MancaNegara serta 

dapat menigkatkan jumlah wisatawan yang berkujung diobjek ini 

meskipun ruang lingkup wilayah promosi dan pemasaran Objek Wisata 

ini masi lokal. 

2.  Objek Wisata Masjid Kuno Bayan mempunyai lahan yang luas sebagian 

belum digunakan sebaiknya Fasilitas di Objek tersebut ditambah 

seperti tempat-tempat duduk supaya wisatawan merasa lebih nyaman 

dengan tersediaya fasiliatas tersebut. 
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PERTANYAAN WAWANCARA   

STRATEGI PEMASARAN WISATA RELIGI DALAM 

MENINGKATKAN JUMLAH PENGUNJUNG   

(Studi Survei Di Masjid Kuno Bayan Belek)  

 

1. Nama        : Satradi  

Pekerjaan : Kepala Desa Bayan  

1) Sejak kapan anda menjabat sebagai Kepala Desa Bayan ? 

2) Apakah anda mengetahui strategi pengurus dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung di wisata Religi Masjid Kuno Bayan ? 

3) Bagaimanakah strategi pemasaran untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung di wisata Religi Masjid kuno bayan ? 

4) Apakah anda mengetahui kendala yang dihadapi pengurus atau 

pengelola wisata Religi Masjid kuno dalam pemasarannya ? 

5) Apakah anda mengetahui satiap tahunnya terjadi peningkatan 

pengunjung atau sebaiknya? 

2. Nama        : Suryanto  

Pekerjaan  : kadus   

1) Sejak kapan anda menjabat sebagai kepala dusun bayan timur ? 

2) Apakah anda mengetahui strategi pengurus dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung di wisata Religi Masjid Kuno Bayan ? 

3) Bagaimanakah strategi pemasaran untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung di wisata Religi Masjid kuno bayan ? 

4) Apakah anda mengetahui kendala yang dihadapi pengurus atau 

pengelola wisata Religi Masjid kuno dalam pemasarannya ? 

5) Apakah anda mengetahui satiap tahunnya terjadi peningkatan 

pengunjung atau sebaiknya? 
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3. Nama        : Palasari  

Pekerjaan  : pengurus / pengelola  

1) Sejak kapam anda pengurus di Wisata Religi Masjid Kuno Bayan 

Belek ? 

2) Bagaimanakah satrategi anda dalam meningkatkan jumlah 

pengunjung di wisata Religi Masjid Kuno Bayan ? 

3) Apakah kedala yang anda alami selama peroses pemasaran objek 

wisata ini ? 

4) Apakah setiap tahunya terjadi peningkatan pengunjung atau 

sebaliknya ?  

4. Nama        : Kusnadi  

Pekerjaan  : Ketua Karang Taruna  

1) Sejak kapan anda menjabat sebagai ketua karang taruna ? 

2) Apakah anda mengetahui strategi pengurus dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung di wisata Religi Masjid Kuno Bayan ? 

3) Bagaimanakah strategi pemasaran untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung di wisata Religi Masjid kuno bayan ? 

4) Apakah anda mengetahui kendala yang dihadapi pengurus atau 

pengelola wisata Religi Masjid kuno dalam pemasarannya ? 

5) Apakah anda mengetahui satiap tahunnya terjadi peningkatan 

pengunjung atau sebaiknya? 

5. Nama        : Raden Gedarip  

Tokoh Masyarakat ( Tokmas ) 

1) Sejak kapan anda tinggal di Desa Bayan  ? 

2) Apakah anda mengetahui strategi pengurus dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung di wisata Religi Masjid Kuno Bayan ? 

3) Bagaimanakah strategi pemasaran untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung di wisata Religi Masjid kuno bayan ? 

4) Apakah anda mengetahui kendala yang dihadapi pengurus atau 

pengelola wisata Religi Masjid kuno dalam pemasarannya ? 
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5) Apakah anda mengetahui satiap tahunnya terjadi peningkatan 

pengunjung atau sebaiknya? 
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DOKUMENTASI  

    

 
        Masjid Kuno Bayan  



 

 

  58 

 
Wawancara dengan kepala desa , Desa bayan  
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Wawancara Dengan Kepala Dusun Bayan Timur  

 

Wawancara Dengan Ketua Karang Taruna 
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Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Di Desa Bayan 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan pengurus atau pengelola Wisata Masjid Kuno 

Bayan 
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